Prolog 
-Happy Reading- 


Seorang gadis kecil duduk termenung di balik pintu kamar, 
butiran permatanya jatuh membasahi pipi. 


Setiap hari dia seperti ini, tak ada yang bisa dia lakukan, 
selain diam. 


Dunia kecilnya memang tak biasa, tak ada keharmonisan di 
sekitarnya. Bolehkah jika dia menyesali hidupnya? Mengapa 
dia harus ada di tengah-tengah kebisingan yang abadi di 
telinganya? 


Bibir mungilnya bergetar, isakan kecil lolos begitu saja, 
walau terdengarpun tak akan ada yang menghampiri. 


Dia memanglah masih kecil, tapi dia sangat bisa memahami 
apa yang terjadi di sekitarnya. 


Gadis itu berdiri, mendekatkan tubuhnya pada pintu yang 
berdiri kokoh. Di sana, dia kembali menyaksikan hal yang 
menurutnya sangat mengerikan, hampir setiap hari dia 
harus melihatnya. 


Air matanya kembali luruh, dadanya naik turun, napasnya 
Juga masih sesenggukan. 


"Apa yang kau lakukan Mas?! Apa yang kau lakukan di 
belakangku?!" bentak seorang wanita, napas wanita itu 
memburu, dia terlihat sangat emosi. 


"Seharusnya aku yang bertanya! Siapa pria yang kau bawa 
ke rumah minggu lalu?!" balas si pria tak kalah emosi. 


"Aku nggak mau tau, lebih baik kita pisah!" 
"Oke! Itu maumu, akan ku urus surat perpisahan kita!" 


Gadis kecil kembali melangkah, kedua orangtuanya masih 
saja berdebat, air mata kembali mengalir deras, saat 
orangtuanya akan berbalik saling meninggalkan, dia 
berteriak, "Apa yang Mama-Papa lakukan?!" 


Green dan Vanly berbalik, menatap putri kecil mereka dalam 
diam. 


"Matcha, masuk ke kamarmu!" bentak Vanly. 
Matcha menggeleng lemah. 

"Macha nggak mau!" 

"Mama bilang masuk!" bentak Vanly kembali. 


Matcha tetap menggeleng, dia semakin mendekat pada 
orangtuanya. "Apa kalian nggak sayang sama Matcha?" 


"Kau masih kecil, jangan urusi urusan kami!" Green 
mendekat, "lebih baik kau masuk ke kamarmu, jangan 
pernah mengganggu urusan kami!" 


Matcha menatap orangtuanya bergantian. 


"Matcha nggak mau sendiri! Matcha cuma mau kalian!" 
Matcha memegang tangan Green, Vanly sudah menghilang 
entah kemana. 


Green menepis tangan mungil Matcha kasar. Sakit yang di 
terima Matcha, tak sebanding dengan rasa sakit di hatinya 
saat ini. 


"Papa! Matcha mau kalian!" 


"Jangan keras kepala! Lebih baik kamu belajar! Jangan urusi 
kami!" 


"Matcha cuma mau kalian!" 
Plak! 


Satu tamparan mendarat mulus di pipi kanan Matcha. Bekas 
tamparan itu sangat terlihat, bagaimana gadis sekecil 
dirinya bisa menerima perlakuan seperti ini. 


Green sudah tak ada di tempatnya. Kaki Matcha lemas, 
tubuhnya luruh, isakan yang di keluarkannya semakin 
menjadi. 
Tak ada orang di rumah besar ini. Mbok Ani, pembantu di 
rumah Matcha sedang cuti. Tak ada yang bisa membantu 
Matcha. 


Tangisan Matcha sudah mereda, wajahnya merah, matanya 
sembab. Dia berdiri, melangkahkan kakinya ke halaman 
samping rumahnya. Di sanalah dia menyendiri saat suasana 
seperti ini. 


Seekor kucing putih menghampirinya, dengan senang 
Matcha menggendong Bryli. Dia mendudukkan dirinya di 
kursi panjang, tangan mungilnya mengelus-elus lembut 
setiap bagian kulit Bryli. 


"Bryli Mama sama Papa ninggalin Matcha sendiri. Matcha 
kesepian, Ly," adu Matcha. 


Meoww.... 


"Matcha kesepian, Bryli jangan ninggalin Matcha ya," pinta 
Matcha. 


Meoww.... 


Walau hanya sebuah obrolan singkat, namun cara itulah 
yang membuat Matcha melupakan masalahnya sementara. 
Lekungan tipis tercipta, memperlihatkan lesung pipit indah 
yang dia punyai. 


Hanya senyuman kecil, setelahnya dia merasa kepalanya 
berdenyut, Matcha memegang kepalanya, menjatuhkan 
Brily begitu saja. 


Hanya dalam hitungan detik, semuanya menjadi gelap. 
daa 
Yeayy... 


Story pertama setelah sekian lama hiatus dari dunia orange, 
semoga di cerita kali ini bisa berhasil, dan nggak ada 
gangguan. 


Vote and coment kalian aku tunggu... 
Thank you for reading my work... 
Salam manis 

Raa 


Kendal, 10 November 2018 
16:26 


MATCHA 1 
-Happy Reading- 


Cahaya jingga di ujung ufuk sangat terlihat indah, sang 
mega yang mulai akan menghilang, menjadi suatu kejadian 
yang paling disukai oleh gadis cantik ini. Dia duduk sendiri 
di sebuah kusrsi panjang samping danau. Tempat yang 
menghadap ke arah terjadinya sunset. Di sini memang sepi, 
hampir tak ada orang yang mengetahui letak tempat indah 
ini. Kecuali Matcha dan satu orang lagi. 


Hembusan angin terlihat tenang, tak ada yang bisa 
mengganggu kesendirian Matcha di sini. Gadis itu melihat 
arloji yang bertempat indah di tangan kanannya, jam 
menunjukan sudah hampir petang, sebentar lagi azan 
maghrib akan berkumandang. 


Hembusan napas Matcha terdengar halus, setelahnya gadis 
itu mendekatkan diri ke arah danau, melakukan hal yang 
selalu dia lakukan sebelum pergi meninggalkan tempat ini. 
Matcha wmemcelupkan tangannya masuk ke dalam 
permukaan air, dingin yang dia rasakan. 


Matcha menganggap hal yang dilakukan itu tak sepele. 


Menurutnya, dengan cara itu air danau bisa membawa 
seluruh emosi yang dia pendam. Cukup aneh, tapi sangat 
menyenangkan bagi yang melakukannya. Cukup, setelah 
merasa puas dia kembali menuju rumah. Rumahnya 
memang tak jauh, hanya berjarak kisaran 100 meter. 


Rumah besar bernuansa hijau terlihat sepi. Bagi Matcha, 
hijau menggambarkan ketenangan dan kedamaian, tapi 
malah sebaliknya yang dia rasakan. Memang cukup damai, 
tapi terlalu sepi seperti tak ada kehidupan sebenarnya. 


"Assalamualaikum," ucap Matcha saat memasuki rumah. 


Matcha sadar bahwa tak ada satu makhluk hidup lain di sini, 
tapi dia juga sadar bahwa harus mengucapkan salam 
sebagaimana mestinya. 


Mbok Ani sudah berhenti bekerja sejak satu tahun lalu. Satu 
tahun juga Matcha tinggal seorang diri. Matcha bergegas ke 
kamarnya, mandi dan langsung menunaikan kewajibannya. 


Besok adalah hari pertama dirinya menginjakan kaki 
sebagai pelajar kelas XI. Hanya satu yang gadis itu inginkan 
untuk semester barunya, yaitu tidak merasakan hidup 
seorang diri. 


da 


Tidur Matcha cukup nyenyak hingga suara jam beker 
membangunkan dirinya. Cahaya masih gelap, karena ini 
masih terlalu pagi. Beginilah dunianya, bangun pagi, 
membuat sarapan sendiri, juga mengurus rumah sebesar ini 
sendiri. Gadis mungil itu melangkahkan kaki menuju dapur, 
membuat minuman hangat kesukaannya, juga sarapan 
sama setiap paginya. 


Setelah menyiapkan bekal yang akan ia bawa, Matcha 
segera melakukan kegiatan yang lain. 


Senin yang cukup cerah, matahari tampak dengan 
sempurna, semua siswa SMA Bintang Galaksi mengadakan 
ritual umum seluruh sekolah, upacara. 


Hari ini hari pertama mereka kembali bersekolah setelah 
liburan yang cukup panjang, setelah upacara pembagian 
kelas dilakukan, pengumuman kelas pun sudah terpampang 
nyata di dalam mading. Banyak yang berdesak-desakan 


hanya untuk melihat. Sedangkan Matcha, gadis itu terlihat 
santai, bahkan sangat-sangat santai. 


Setelah cukup ruang untuk tubuh gadis itu melihat dengan 
jelas, segeralah dia mengintip dengan cepat, malas 
berhimpit-himpit yang membuat badannya sakit. 


Mata cantik Matcha mencari di mana letak namanya berada, 
dan akhirnya dia menemukannya, nama yang berada pada 
urutan ke-19, dia berada di ruang kelas XI IPA 1. Dia juga 
menjelajahi siapa saja yang akan menjadi teman 
sekelasnya, cukup banyak yang Matcha belum kenal. 
Mungkin karena dirinya tak cukup bergaul di kelas X. 


Di sampingnya, Matcha melihat gadis yang cukup asing. Ah 
.. bahkan kebanyakan juga dia merasa asing. 


"Hai," sapa gadis itu ramah. 
Matcha diam, lalu senyum tipis melekung pada wajahnya. 


"Kamu di kelas mana?" tanya gadis itu dengan senyuman 
cerah yang selalu terhias. 


"IX IPA 1," jawab Matcha singkat. 


"Wahh ... kita sama. Kenalin ya, namaku Kinar. Aku pindahan 
dari Bogor." Kinar mengajak Matcha berkenalan, cukup 
canggung yang Matcha rasakan, tapi bagaimanapun dia 
menyambutnya. 


"Matcha." 


"Ke kelas bareng yuk, nanti kita duduk berdua ya, mau 
kan?" Kinar terlalu bersemangat kelihatannya, sedangkan 
Matcha hanya merespons biasa, dia hanya mengangguk 
mengiyakan. 


Mereka berdua berjalan melewati koridor kelas X, kelas XI 
memang terletak di sekolah bagian belakang, sedangkan 
untuk kelas XII di bagian atas. 


Banyak siswa yang berlalu lalang dengan ceria, begitu pula 
dengan Kinar yang sedari tadi terus mengajak Matcha 
berbicara. 


Ruang kelas XI IPA 1 masih terlihat agak sepi, mungkin 
banyak yang belum datang. 


"Mau duduk di mana, Cha?" tanya Kinar, karena Matcha 
masih diam di tengah-tengah pintu. Matcha mengedarkan 
pandangannya, mencari tempat yang dia harapkan, 
pandangannya jatuh di bangku yang dekat jendela, suasana 
yang nyaman baginya. 


"Di sana aja, enak tempatnya." 
Kinar mengangguk mengikuti. 


Matcha dan Kinar duduk di bangku nomor 2 dari depan, di 
samping tempat Matcha persis jendela, yang di luarnya 
adalah halaman belakang yang cukup sejuk dan luas. 


da 


Halo... 

Bagaimana dengan chap ini? 
Kasih komentar ya... 

Voment kalian selalu ku tunggu... 
Semoga suka... 


Thanks you for reading my work 


Salam manis 


Raa 


Kendal, 16 November 2018 
11:46 


MATCHA 2 
-Happy Reading- 


'Kesialan adalah saat terbangun dari tidur nyenyak. Tapi hari 
ini ku bersyukur, karena ada sesuatu hal yang tak cukup 
biasa." 


-Genta Lana Dirgantara- 


Pagi tak nampak cerah, hanya temaram yang terlihat. Angin 
bertiup kencang, membuat tumbuhan ikut menari-nari 
kencang. Cuaca memang sedang tak menentu, kadang 
hujan dan tiba-tiba panas kembali. 


Seorang cowok masih bergelut dengan selimutnya, hawa 
yang dingin membuatnya sangat nyenyak tertidur. Bunyi 
alarm yang nyaring dia biarkan, dan pada akhirnya mati 
sendiri. 


Mimpi yang indah mungkin sedang dia alami, keadaan 
kamar yang gelap, ditambah tak ada cahaya dari sang surya 
membuat keadaan terlihat masih petang. 


Dia masih terlelap nyaman, hingga suara nyaring sang 
bunda mulai terdengar oleh indranya. 


"Genta!" merasa tak ada sahutan wanita perparas cantik itu 
memanggil sang putra kembali. 


"Genta bangun! Buka pintunya! Kamu mau bolos lagi?" 
merasa terusik Genta mulai menyadarkan dirinya. Kalau dia 
tidak bangun tamatlah riwayat motor kesayangannya. 


"Iya, Bun," ucap Genta yang masih setengah sadar, 
suaranya juga pelan tapi masih bisa terdengar oleh Tara. 


Tara memasuki kamar putranya, nuansa hitam yang terlihat, 
gelap yang menyelimuti. Dia menyalakan lampu, hingga 
melihat sang putra masih duduk di tepi kasur dengan mata 
yang setengah terpejam. 


Wanita itu berdecak saraya berkacak pinggang. Genta yang 
masih belum merespons benar membuat Tara menjadi 
gemas. Tara melangkah mendekati Genta, menarik satu 
daun telinga sang putra, membuat Genta sadar secara 
keseluruhan. 


"Aduh. Sakit, Bun," ringis Genta. 


Tara melepas tanganya, membebaskan telinga Genta. 
Sedangkan Genta mengusap-usap telinganya yang 
kemungkinan sudah memerah. 


"Mandi!" titah Tara. 
Genta masih menguap lebar. 


"Masih pagi, Bun. Belum ada jam 5 juga," ucap Genta 
dengan polosnya. 


Tara geleng-geleng sendiri melihat kelakuan sang putra. 
Apakah benar jika Genta ini putranya? atau tertukar saat dia 
melahirkan? Sungguh mustahil. 


"Ini udah jam 6, Genta. Lecya aja udah siap." seketika Genta 
melebarkan matanya, bagaimana mungkin sudah jam 6, 
sedangkan dirinya belum bersiap apapun. Dengan gesit dia 
berlari meninggalkan sang bunda yang masih berdiri di 
tempatnya. 


daaa 


Bel masuk telah berbunyi, semua siswa berhamburan masuk 
ke kelas masing-masing. 


Bu Nessa baru saja memasuki kelas XI IPA 1, setelah berdoa 
mereka memulai pelajaran. 


Pelajaran Bahasa Inggris berjalan rapi, hanya terlihat sedikit 
murit yang tidak memperhatikan. 


"Hey, berhenti!" tegur Bu Nessa pada seorang siswa yang 
hendak memasuki kelas dengan wajah yang tanpa dosa. 


"Saya, Bu? Kenapa? Saya kan mau masuk, mau ikut 
pelajaran," ucap Genta. 


"Siapa yang mengijinkan kamu masuk? Dan kenapa bisa 
terlambat?" tanya Bu Nessa. 


"Kesiangan." 
Bu Nessa mengangguk pelan. "Duduk sekarang." 


Genta duduk di satu kursi yang masih tersisa, di samping 
Arga, dan di belakang kedua sahabatnya. 


Jingga dan Dhiyo hanya tertawa kecil melihat kelakuan 
Genta, dan dihadiahi tatapan tajam dari Genta. 


Sebelum duduk Genta memperhatikan teman-teman 
sekelasnya, semua siswa laki-laki dia kenal. Dan yang 
perempuan mungkin hanya setengahnya, tapi sangat cukup 
asing untuk dua gadis yang duduk di depan Jingga dan 
Dhiyo. 


Tatapannya terfokus pada satu gadis yang sedang 
menghadap jendela, entah mengapa Genta senang 
memperhatikannya dalam diam. 


Hingga pelajaran usai, buku Genta masih sangatlah polos 
tanpa ada coretan sedikitpun. 


"Jing, Yo," panggil Genta. 


Dhiyo dan Jingga menoleh bersamaan, alis Jingga terangkat, 
sedangkan Dhiyo bertanya kenapa Genta memanggil 
mereka. 


"Keluar, di bawah pohon mangga. Mau nggak?" 


Mereka langsung berjalan meninggalkan kelas menuju 
pohon mangga yang berada di halaman belakang sekolah, 
dan persis di samping kelas mereka. 


Hanya satu yang mereka lakukan, duduk selonjoran di atas 
rumput-rumput dan bersandar di pohon mangga. Berharap 
ada mangga yang jatuh dan masih utuh, pupuslah harapan 
itu karena musim mangga belumlah datang. 


Genta masih setia mengamati seorang gadis dari 
tempatnya. Gadis itu menopang kepalanya di jendela, 
tatapan dingin yang dia pancarkan membuat rasa 
penasaran mulai hinggap. 


Ditengoknya ke samping, di mana letak sahabatnya berada. 
Sungguh dengan enaknya mereka terlelap. Ide jail pun 
muncul di pikiran Genta. 


daaa 
"Matcha, ke kantin nggak?" tanya Kinar. 
"Hm." 


"Yaudah, sekarang aja. Hampir istirahat juga ini." Kinar 
langsung menarik tangan Matcha meninggalkan kelas. 


Koridor masih sepi karena istirahat masih kurang 5 menit. 


Kantin juga masih sepi, hanya ada satu siswa yang berada di 
kantin selain Matcha dan Kinar. 


Mereka duduk di bangku yang tak jauh dari keberadaan 
Genta, hanya berselisih satu meja. 


Setelah memesan Kinar dan Matcha menikmati pesanan 
mereka. Tanpa mereka sadari satu pasang mata tengah 
menatap mereka, terutama Matcha. 


"Genta kurang ajar!" umpat salah satu cowok. 


"Genta ogeb! Tega sama sahabat sendiri, mana jadiin kita 
tontonan banyak orang juga!" tambah cowok yang satunya 
lagi. 


Yang diumpati malah cengengesan tak jelas, hanya wajah 
tanpa dosa yang kembali dia tunjukan. 


Dua jitakan secara bersamaan dirasakan Genta, tanpa 
sengaja juga dia mengumpati kedua sahabatnya. 


Usapan pelan Genta lakukan di kepalanya, entah mengapa 
hari ini dia merasakan hal yang kurang enak. Dari jeweran 
sang bunda, hingga jitakan Jingga dan Dhiyo. 


Kepala Matcha tertoleh ke belakang, di mana keributan kecil 
tengah terjadi. Keributan yang membuat gelak tawa 
beberapa orang tentunya. Tidak ada lucunya menurut 
Matcha, diapun hanya menampilkan wajah yang sangat 
datar. 


"Eh ... Matcha yang cantik terganggu ya?" ucap Jingga 
menggoda. 


Kinar ikut menolehkan kepala, dua mendapat senyuman 
manis dari Dhiyo. 


Genta dari tadi memperhatikan Matcha yang sama sekali 
tak mengeluarkan suara. 


"Yo, cewek itu namanya siapa?" tanya Genta pada Dhiyo 
setengah berbisik. 


"Yang mana? Yang rambutnya agak pendek, namanya Kinar. 
Kalo yang satunya, namanya Matcha." 


Genta mengangguk tanda mengerti. 


"Matcha dingin loh, Gen. Gue aja belum pernah ngobrol 
sama dia," tambah Dhiyo. 


Genta melangkahkan kaki menuju meja Matcha. Dengan 
sangat berani Genta membuka obrolan. 


"Hai," ucap Genta. 


Matcha hanya diam memperhatikan, Kinar sedang pergi 
membeli minuman lagi. 


"Kenalin gue, Genta," ucap cowok itu kembali. Tangannya 
terulur, namun tak disambut juga oleh Matcha. 


Matcha masih terdiam, dia membiarkan uluran tangan itu 
terdiam, dia tak menggerakkan tangan, malah dia berdiri 
tinggi kembali ke kelas. 


"Matcha." masih dengan sempat Matcha bersuara sebelum 
menghilang dari kantin. 


Genta berdecak gemas di dalam batinnya. 


Mengejutkan, batin Genta. 


kakak 


Hallo... 
Matcha kembali lagi. 
Voment selalu ditunggu... 


Thank you for reading my work... 
Salam manis 
Raa 


Kendal, 13 November 2018 
19:27 


MATCHA 3 


Happy Reading 


‘Sepi akan mulai berganti saat ada seseorang yang peduli di 
sekitar. Sepi yang bukan lagi warna dasar kehidupanku.' 


-Matcha Cloudy Greenvanly- 


Hari minggu, tepat tanggal 15. Tanggal di mana kejadian 
memilukan dan kepedihan hadir dalam kehidupannya. 


Dia masih setia memandangi layar laptop. Membaca kata 
demi kata yang telah tersusun rapi. Dokumen yang sudah 
sangat lama, akan selalu dia baca kembali saat tanggal 15 
tiba. 


Sebuah tulisan yang ditulis oleh seseorang yang sangat dia 
sayangi. Sayang, dia tak mampu melihat orang tersebut 
kembali. 


Bukan tidak bisa, tapi waktu belum mengijinkan, belum 
saatnya mereka bertemu. Hanya lewat mimpi sebagai 
penghubung jalan pertemuan mereka. 


Belum selesai gadis itu membaca, getaran dari benda pipih 
terdengar. 


Suara tersambung saat Matcha menggeser tombol hijau ke 
atas. 


"Matcha." 


"Kenapa, Kin?" 


“Gue lagi bosen nih. Orangtua gue lagi di Bandung 2 bulan, 
lama banget pula. Gue main ke rumah lo ya? Boleh nggak?" 


"Kapan?" 


"Agak sorean kayaknya. Eh ... siang juga bisa kalo gue udah 
benar-benar bosan home alone." 


"Oke. Tau alamatnya?" 
"Enggak, Cha. Nanti kirim ya?" 
"Oke." 

"Bye, Matcha." 

"Bye." 


Akhirnya Matcha bisa merasakan mempunyai teman, 
rasanya benar-benar beda. 


Untuk pertama kali, akan ada teman yang akan berkunjung 
ke istananya. Sungguh luar biasa. 


Matcha segera bersiap, dia akan mengunjungi suatu tempat 
sebelum Kinar akan datang. 


Hanya dengan tampilan sederhana dia keluar. Mengendarai 
mobilnya dengan kecepatan sedang. Sebelum sampai ke 
lokasi yang diinginkan, Matcha mampir sebentar ke toko 
bunga, membeli sebuket mawar putih. 


Putih, salah satu warna favorit seseorang, maka dari itu 
Matcha membelinya. Dia masih ingat kata orang tersebut 
dulu. Bahwa mawar putih akan tetap berarti dari mawar lain, 
karena putih akan tetap terlihat saat ada yang ingin 
mengotorinya. 


Dengan membawa buket mawar tadi, gadis itu mulai 
menyusuri sebuah tempat yang cukup luas. 


Sepi, karena masih terlalu pagi. Bau khas mulai masuk ke 
indra penciuman Matcha. Bau bunga kamboja. 


Matcha berdiri tepat di samping gundukan yang tertutup 
rumput hijau, sudah lama dia tak mengunjungi tempat ini. 
Gadis itu belum memdekat, masih memperhatikan dengan 
seksama. 


Tepat saat Matcha hendak melangkah, suara ponsel 
menghentikannya. Pesan masuk dari Kinar dia terima. 


Kinar 
Cha, lo lagi di mana? Gue udah di depan rumah lo nih. 


Seenaknya Kinar tidak pas waktu, tapi Matcha hanya 
memakluminya. 


Matcha memutuskan untuk tidak lama berada di sana. Gadis 
itu hanya meletakan buket mawar tadi, lalu mengusap batu 
nisan itu sebentar, baru dia meninggalkan tempat itu. 


Tanpa banyak yang mengetauhi, seorang cowok bertubuh 
tegap melihat aktivitas Matcha. Dia penasaran dengan 
makam siapa yang dikunjungi Matcha. 


Cowok itu mendekat, dan hanya membaca nama yang 
tertera di sana. Sangat asing saat dia membacanya. 


Siapa yang dikunjungi Matcha? tanya cowok itu pada dirinya 
sendiri. 


daa 


Mobil Matcha sampai di pekarangan rumah. Ada mobil lain 
di sana, yaitu punya Kinar. 


Kinar entah ada di mana. Saat Matcha menuruni mobil, 
bertepatan juga dengan Kinar. 


"Lo kemana sih, Cha?" tanya Kinar. 
"Suatu tempat. Masuk yuk," ajak Matcha. 


"Cha, masak yuk. Gue laper banget ini, belum sarapan tadi." 
Kinar memegang perutnya, rasa lapar masih ada. Matcha 
hanya mengangguk, lagi pula dia juga belum sempat 
sarapan. 


Hanya menu sederhana yang mereka buat. Nasi goreng 
sosis yang sudah hampir membuat mereka kenyang. 


Beberapa kegiatan mereka lakukan, tapi lebih banyak 
dihabiskan oleh Kinar untuk bercerita. 


"Gue punya temen cowok, Cha. Dia ganteng sih, tapi susah 
berbaur dengan cewek. Kaya ada sesuatu gitu." Kinar terus 
melanjutkan ucapannya tanpa henti. 


"Trus dia itu kalo sama cewek menghindar, lebih tepatnya 
kayaknya dia phobia cewek deh." 


Matcha masih menjadi pendengar setia, hingga suara 
getaran ponsel terdengar. 


"Bentar ya, Kin." 
Kinar mengangguk. 


"Iya, Pa." 


"Besok jangan pergi kemana-mana setelah pulang sekolah. 
Papa akan mampir sebentar." 


"Mau apa?" 

"Jangan terlalu banyak bertanya." 

Baru saja Matcha hendak menyampaikan argumennya, tapi 
panggilan telah diputus secara sepihak oleh Green. 

"Siapa, Cha?" 

"Papa." 

"Kenapa?" 

"Enggak. Papa cuma mau mampir besok." 

"Mampir?" 


Mood Matcha mendadak hancur. Kinar yang mengerti 
suasana Matcha tidak ingin memperburuknya. Biarlah 
semuanya kembali baik dahulu. 


Petang sudah hampir tiba. Cahaya pun sudah akan hilang 
berganti kegelapan. Kinar pamit untuk pulang. 


Matcha duduk di meja belajar. Menghadap layar laptop, dia 
menuliskan kalimat demi kalimat di dalam lembar kerja Ms. 
Word. 


Memang bukan tugas yang dia kerjakan, hanya catatan 
singkat untuk mengisi waktu. 


Senin besok upacara ditiadakan. Berita itu sukses membuat 
siswa-siswi SMA Bintang Galaksi senang tak kepalang. 


Matcha ingin menghabiskan malam ini untuk membaca 
sebuah novel. 345 halaman akan dia habiskan dalam 
semalam. 


Niatnya benar-benar terlaksana. Hingga pukul 11 malam 
novel itu dapat terselesaikan. 


Mata Matcha agak sembab dan berair. Novel yang dia baca 
kali ini berakhir dengan sad ending, bukan happy. 


Larut benar-benar larut. Hingga hari pun mulai berganti, tapi 
mata Matcha tak bisa sedikitpun untuk terpejam. Hingga 
akhirnya dia tertidur dengan sendirinya. 


daaa 
"Jing, Yo, gue tidur dulu ya, ngantuk banget ini." 


"Yaudah, gue sama Dhiyo masih mau main kan, Yo?" tanya 
Jingga pada Dhiyo. 


"Enggak deh, Jing. Gue mau tidur juga, udah mau jam 1 ini." 


Jingga kesal ditinggal tidur begitu saja, tapi dia juga malah 
ikut tertidur pulas. 


Mereka tidur bertiga di kamar Genta. Setiap malam Senin 
memang diadakan acara nginep bareng, terserah di rumah 
siapa saja. 


Genta tidur di pinggir, sedangkan Jingga berada di tengah. 
Mudah alasan Genta, karena cowok itu tidak mau terkena 
serangan tidur dari Dhiyo. 


Dari mereka bertiga memang Dhiyo lah yang paling urakan 
saat tertidur. Tangan dan kaki bergerak semuanya. 


Genta baru saja akan masuk ke dalam mimpi indahnya. 


Bruk. 


"Anjir ... sakit tai," umpat Genta saat tubuhnya mencium 
kerasnya keramik. 


Kedua sahabatnya masih tertidur pulas. Posisi mereka sudah 
berubah drastis. Jingga dan Dhiyo tidur berhadapan, 
tanganya saling berpelukan seperti teletubis. Genta yang 
melihatnya langsung tertawa dengan sendirinya. 


Ide jahil kembali hadir. 
Cekrek. 


Skokokokok 


Yeayy... 
Jangan lupa voment ya... 
Thank you for reading my work... 


Salam manis 
Raa 


Kendal, 15 November 2018 
16:03 


MATCHA 4 


Happy Reading 


‘Perhatian yang kau tunjukkan, mampukah meluluhkan 
hatiku yang beku?' 


-Matcha Cloudy Greenvanly- 


Kelas sudah ramai, hanya butuh 5 menit untuk bel 
menggema. Dengan langkah tergesa-gesa Matcha sampai. 
Dia mendudukan dirinya di kursi. 


Matanya sayu juga sembab, rasa kantuk mulai hinggap 
kembali. Dengan usaha Matcha menjaga kesadarannya agar 
tak hilang. 


Jadwal mata pelajaran Matematika, jadwal yang diampu oleh 
guru paling killer di sekolah ini. Entah mengapa beliau 
belum juga hadir. 


Kinar menutup buku bacaanya, menatap ke arah 
sahabatnya. 


"Lo kenapa, Cha?" Kinar memandang Matcha lekat. 
"Ngantuk." 


"Kok bisa? Jangan sampai ketiduran loh, ya. Pak Aan bakal 
masuk bentar lagi." memang begitu sifat Kinar. Perhatian. 


Matcha hanya menanggapi dengan anggukan lemas. 
Konsentrasinya sudah mulai berkurang. Dirinya benar-benar 
sudah dikuasai kantuk yang sangat besar. 


Mata Matcha sudah tidak bisa lagi untuk tetap terbuka. 
Hilang sudah kesadarannya dengan perlahan. Tas yang 
digunakan sebagai pengganjal kepala, juga angin pagi yang 
sangat sejuk cukup untuk pelengkap mimpi. 


"Matcha!" seru Pak Aan yang sudah bertolak pinggang kala 
melihat Matcha tertidur. Padahal beliau baru saja masuk. 
Sungguh penglihatannya tajam. 


Matcha belum tersadar. Gadis itu masih berada di alam 
mimpi. Kinar juga berusaha untuk membangunkan, dia tak 
ingin sahabatnya terkena hukuman. 


"Matcha! Saya bilang bangun!" seru beliau sekali lagi. 


"Cha, Matcha, bangun, Cha." tangan Kinar sudah berkali-kali 
menepuk pipi Matcha. Hingga akhirnya Matcha terbangun 
perlahan. 


Matcha bingung melihat keadaan di sekitarnya, 
kesadarannya belum sepenuhnya kembali. 


"Ke lapangan! Lari 20 putaran. Dan, tidak ada bantahan." 
mutlak sudah keputusan yang diambil. 


Dengan langkah lesu, Matcha melangkah ke arah lapangan. 
Dia melihat ada beberapa siswa yang sedang dihukum 
untuk hormat pada sang merah-putih. Ada juga yang 
sedang membersihkan arean sekitar lapangan. 


Sebenarnya Matcha paling malas untuk berpanas-panasan, 
walaupun itu masih sangat pagi. Bukan karena dia takut 
hitam, tapi entah mengapa gadis itu sangat benci dengan 
keringat. 


KKKKK 


Seorang cowok turun dari bus. Dengan langkah tergesa- 
gesa dia berlari menuju gerbang sekolah dengan harapan 
gerbang belum tertutup. 


Pupuslah sudah harapannya, seorang guru piket sudah 
berdiri di tengah-tengah gerbang, dengan tangan yang 
terlipat di atas dada. 


Jarak halte dan gerbang sekolah cukup jauh dan itu 
membuat Genta cukup kelelahan. Baru saja dua sampai di 
depan gerbang dan sudah mendapatkan pelototan gratis 
dari Bu Ambar. 


"Bu, bukain gerbangnya. Masih jam 7 juga, kan," melas 
Genta. 


"Tetap aja kamu terlambat, Genta!" 


"Tadi motor saya mogok, Bu. Terpaksa deh, naik bus yang 
nge-tem lama banget." Genta masih setia memohon. 


Bu Ambar menyuruh penjaga sekolah untuk membuka 
gerbang. Genta dengan senang melangkahkan kakinya 
masuk. 


"Kamu tetap mendapatkan hukuman. Hormat di lapangan 
sampai jam istirahat pertama!" seru Bu Ambar. 


"Nggak ada yang lain, Bu?" 
tawar Genta. 


"Kamu pikir ini pasar? Yang ada tawar-menawar?" 
"Hukumannya yang lain aja, Bu. Lari aja deh, ya?" 


"Yasudah. Lari keliling lapangan. Enggak ada tawar-menawar 
lagi," putus Bu Ambar. 


Genta melangkahkan kaki malas. 


Panas sangatlah terik, matahati nampak dengan sempurna 
walaupun hari masih pagi. 


Pandangannya terfokus pada satu gadis yang selama ini 
mencuri perhatiannya. Gadis yang membuat rasa penasaran 
timbul di benaknya. 


Genta menyusul gadis itu, dia jjga menyamakan langkah 
panjangnya dengan langkah mungil Matcha. 


"Hai ... Matcha," sapa Genta, dengan senyum manis yang 
mengembang dengan sempurna. 


"Hm." 


Sungguh hanya deheman singkat yang Genta dapatkan. 
Walau begitu dia sudah cukup senang. 


"Kenapa dihukum?" tanya Genta. 
"Nggak usah banyak tanya bisa?" 


Tanpa menghiraukan cowok di sampingnya, Matcha masih 
melanjutkan larinya. Sedangkan Genta berhenti sejenak. 
Memandang gadis itu dari belakang. Bibirnya kembali 
menyunggingkan senyuman tipis. Sangat tipis. 


Peluh membasahi wajah Matcha. Banyak yang sedang dia 
rasakan. Dari panas, haus, capek, dan banyak lagi. 


Energinya sudah mulai berkurang. Apalagi dia belum makan 
apapun dari pagi tadi. 


Matcha menghentikan langkahnya. Deru napasnya tak 
beraturan, ia memejamkan matanya sejenak. Berharap 
kondisinya bisa agak pulih. 


Matanya sudah bertambah berat. Pusing juga mulai 
menyerang kepalanya. Pandangan Matcha sudah agak 
mengabur. 


Sudah tak bisa dia tahan lagi. Badannya ambruk secara tak 
seimbang. 


"Matcha!" 


Satu kata yang masih dapat terdengar oleh gadis itu, 
sebelum hitam menyelimuti segalanya. 


da 


Bel istirahat lah mungkin menyaring di seluruh penjuru 
sekolah. Kinar berniat untuk menemui Matcha, sebelum 
suara menginterupsi langkahnya. 


"Kinar," panggil seseorang. 

"Iya. Kenapa, Yo?" 

"Mau ke lapangan, kan? Gue bareng, ya?" tanya Dhiyo. 
"Iya. Lo mau apa emang?" 

"Biasa si Genta." 


Mereka berjalan beriringan di setiap koridor. Banyak pasang 
mata menatap mereka dengan pandangan yang bermacam- 
macam. 


Jantung Kinar sedang berdisko di dalam sana. Dia juga 
menundukan wajahnya yang kemungkinan sudah seperti 
kepiting rebus. 


Satu tangan Dhiyo menggapai tangan Kinar. Rona merah di 
pipi Kinar lebih terlihat. Salah tingkah juga gadis itu 


rasakan. 
"Dhiyo," panggil Kinar lirih. 


"Gini aja. Nggak pa-pa kok, jadi tenang aja," ucap Dhiyo, 
"kenapa nunduk gitu?" 


Kinar mencubit lengan Dhiyo cukup keras. Hingga membuat 
pemilik lengan meringis pelan. 


"Kenapa cubit, sih?" 
"Nggak." 


Lapangan cukup sepi, hanya terdapat beberapa siswa yang 
tengah bermain basket. Kinar mengedarkan pandangan, 
namun tak juga dia menemukan keberadaan Matcha. 


"Kok Matcha nggak ada, ya?" bingung Kinar. 


"Dimas!" seru Dhiyo untuk memanggil salah satu siswa yang 
tengah bermain basket. 


"Kenapa, Yo?" tanya Dimas. 
"Lo lihat Genta, nggak?" tanya Dhiyo. 


"Genta? Oh, ya. Tadi gue cuma lihat Genta lagi bopong 
cewek, ke UKS kayaknya," jelas Dimas. 


"Oke. Thanks, Dim." 
Dimas mengangguk. 


Rasa khawatir tercetak jelas pada wajah Kinar. Dhiyo sudah 
berusaha keras untuk meyakinkan cewek itu, bahwa Matcha 
tidak apa-apa. 


UKS terlihat sepi, pintunya tertutup tapi tidak terkunci. 
Kinar membuka pintu itu dan mendapati Matcha terbaring 
lemas. Tak ada siapapun selain Matcha di sana. 


"Cha," panggil Kinar pelan. 


Pintu terbuka, menampakan figur Genta yang membawa 
nasi goreng dan teh hangat dalam sebuah nampan. 


"Kin, biarin Matcha istirahat dulu. Dia kecapekan kayaknya," 
kata Genta. 


"Iya, Kin. Mending biar Matcha diurus Genta. Kita ke kantin 
aja, lo juga belum makan, kan?" 


Kinar hanya menuruti tuturan Dhiyo. Mereka meninggalkan 
Matcha bersama Genta. 


"Cha ... Matcha," panggil Genta lembut. 
"Cha, bangun dulu. Lo harus makan. Bangun, Cha." 


Perlahan Matcha membuka matanya, menyesuaikan cahaya 
yang masuk. Erangan pelan terdengar dari bibir mungil 
Matcha. 


"Pelan-pelan, Cha." 


Matcha menengok ke arah Genta, pandangan lekat dia 
gunakan. Kesadaran Matcha belum sepenuhnya kembali, 
pusing masih menguasai dirinya. Pikiran gadis itu 
berkecamuk di dalam sana. 


"Genta?" 


Pkokokokok 


Hallo, Matcha back. 

Ada yang menunggu kah? 

Maafkan author baru sempat up, dan kurang tepat waktu. 
Sibuk sedang melanda, dan dimohon pengertiannya, ya. 


Voment selalu ditunggu. 
Krisar diperlukan. 


Thank you for reading my work. 
Salam manis 
Raa 


Kendal, 20 November 2018 
18:30 


MATCHA 5 


Happy Reading 


‘Di dalam dingin pasti tersimpan kehangatan. Di dalam 
sesuatu yang bertolak belakang juga pasti ada rahasia yang 
saling terhubung. Di dalam kekocakan pasti terselip 
keromantisan. ' 


-Kinara Belintaraya- 
"Genta?" 


"Ya, ini gue. Genta, Cha," ucap Genta. Kemudian dia 
mengambil sepiring nasi goreng yang dirinya bawa tadi. 


Matcha hanya diam saat Genta menyuruhnya untuk 
menghabiskan seporsi nasi goreng. Bukan menghabiskan, 
tapi untuk memakannya jika lebih tepat. Yang dilakukan 
Matcha hanya memandang nasi goreng itu tanpa penuh 
minat. 


"Cha, makan ya? Gue suapin." pandangan gadis itu masih 
tampak kosong. Mungkin pusing di kepalanya belum 
sepenuhnya bilang. 


Matcha menggeleng. "Nggak." 
Genta menyengir. "Kenapa nggak?" 
Matcha kembali menggeleng. "Gue nggak napsu." 


Genta masih mencari ide agar Matcha mau memakan 
makanan yang dia beli. Walaupun sedikit pun tak masalah. 


"Makan, Cha. Gue suapin." Genta masih berusaha. 


"Gue makan sendiri," putus Matcha. 


"Yakin?" sulit bagi Genta mempercayai Matcha saat ini. 
Cowok itu juga dapat melihat kalau tangan Matcha masih 
agak bergetar. 


Genta meletakan piring itu di samping bankar yang Matcha 
tempati. "Makan pelan-pelan." 


Tangan Matcha mulai merambati sendok yang telah 
tersedia. Genta masih memperhatikan dalam diam. 


Ting. 


Sudah Genta duga. Sendok itu jatuh tanpa diminta. Dengan 
cekatan, Genta mengambilnya, mencuci, dan baru dia 
mengambil alih untuk menyuapi gadis di depannya yang 
sangat keras kepala. 


Keadaan Matcha sudah pulih kembali setelah dia terpejam 
sekitar beberapa jam. Genta masih setia menunggu di sana. 
Bahkan saat Matcha tertidur, Genta tak beranjak 
kemanapun. 


Matcha bersikeras mengajak Genta kembali ke kelas. Genta 
juga dengan pendiriannya untuk menolak. Sungguh sangat 
bertolak belakang. 


"Yaudah. Gue balik sendiri," putus Matcha final. Dia mulai 
beranjak keluar UKS, diekori Genta yang berada di 
belakang. 


"Matcha! Lo udah baikkan?" tanya Kinar. Gadis itu mulai 
mengintrogasi sahabatnya. Dari awal hingga akhir dia 
tanyakan. 


"Jing, ada tugas nggak?" Jingga terkekeh bingung. 


Dhiyo menyahut, "Tumben lo nanyain tugas, biasanya aja 
nggak lo hiraukan." 


Genta menggaruk kepala belakangnya yang sama sekali 
tidak gatal. "Salah mulu gue perasaan." 


"Cowok itu selalu salah! Cewek baru bener!" koar salah satu 
gadis di dalam kelas. Gadis yang terkenal dengan ulah 
hebohnya. Nanda namanya. 


"Eh, anjir tuh Nanda," ucap Dhiyo, "heboh ama pedenya 
nggak hilang-hilang. 


"Woi, Gen! Lo darimana?" tanya Nanda setengah teriak. 
"UKS," kata Genta, "jagain Matcha." 

"Widihh ... perhatian amat lo." 

"Genta sama Matcha ada apa nih?" Bagas mengompori. 


"Kayaknya bakal ada yang cinlok di kelas ini, nih." sungguh 
manusia-manusia laknatlah yang berkumpul di kelas ini. 


"Nggak!" 
"Nggak!" 


Genta dan Matcha berujar bersama. Menimbulkan kelas 
menjadi ramai kembali. 


"Jawabnya aja bareng." Jingga menaik-turunkan salah satu 
alisnya. 


Genta menatap tajam. "Diem lo!" 


Istirahat tak Matcha gunakan untuk ke kantin. Kakinya 
sangatlah malas untuk beranjak kemanapun. Kinar sudah 


pergi duluan, dan akan kembali dalam waktu yang cepat. 


Hanya dirinya seorang yang ada di kelas. Sunyi dan sepi 
menjadi temannya. Matcha menelungkupkan kepalanya di 
dalam lipatan kedua tangan. 


Baru saja dia ingin terpejam. Tapi sesuatu yang terkena 
tangannya membuat Matcha kembali terjaga. Gumpalan 
kertas yang sengaja di lempat sepertinya. 


Banyak tulisan yang tertoreh di dalam gumpalan kertas itu. 
Tangan Matcha dengan lihai membukanya. 


Dugaannya benar, tapi dia tidak menghiraukannya. Hanya 
orang bodoh yang melakukan ini. Jika mereka cerdas, pasti 
mereka akan berterus terang langsung, bukan melalui 
perantara kertas yang sama sekali tak berguna. 


Ada inisial nama yang tertera di bawah pesan itu. Sangat 
asing untuk Matcha mengenalinya. 


Hanya dua huruf. 
ZJ: 


Siswa di kelas ini tak ada inisial itu. Matcha menduga bahwa 
kelas lain yang melakukannya, atau kakak kelasnya 
mungkin. 


Dia tak ambil pusing. 

"Nih, aqua buat lo, Cha." 

"Makasih, Kin." 

Kinar mengangguk. "Lo ngak pa-pa tadi sendirian?" 


"Nggak kok." 


"Kin, Cha, kalian lihat Genta nggak?" tanya Dhiyo yang baru 
datang bersama Jingga. 


Kinar tidak tau, begitu juga dengan Matcha. Kemana dia? 


Cowok itu perlahan membuka matanya. Petang yang dapat 
dia lihat. 


"Astaga, gue ketiduran!" ucapnya, "Untungnya gue udah 
kirim pesen ke Jingga buat pinjemin motor." 


Dia berjalan santai ke kelas, mengambil tas, juga kunci 
motor yang sudah berada di dalamnnya. Baru berlanjut ke 
parkiran. 


"Sepi amat ini sekolah," ucap Genta dalam langkahnya. 
"Ada penunggunya nggak, ya?" 
"Bodo, lah." 


Motor besar Jingga masih terparkir rapi. Sahabatnya 
sungguh baik sekali, dia pulang bersama Dhiyo, dan 
kebetulan rumah mereka hanya terpisah jalan. 


Tanpa menunggu lagi Genta melajukan motor itu untuk 
pulang ke rumahnya. 


aaa 


Hanya satu yang di lakukan Matcha saat ini. Duduk di halte, 
sambil menunggu bus yang lewat. Hari ini dia tidak 
menggunakan mobilnya. Mobilnya masih terparkir rapi di 
rumah, dengan keadaan mogok. 


Petang sudah menyelimuti. Senja sudah terlewatkan. Tak 
ada satu bus pun yang melewati sekolah itu. Matcha masih 
terlihat tenang. 


Motor besar berhenti tepat di depan Matcha. Ternyata Genta 
yang berada di balik helm. 


Genta membuka helmnya. "Kok belum pulang, Cha?" 
"Nunggu bus." 


"Bareng gue aja gimana? Udah mau maghrib juga ini," tawar 
Genta. 


"Nggak usah." 


Tanpa diduga Genta menarik tangan Matcha mendekat. 
"Nggak usah keras kepala, bisa?" 


"Oke." 


Tak ada perbincangan antara mereka. Genta yang hanya 
fokus mengendalikan motornya. Juga Matcha yang hanya 
memilih diam. 


"Rumah lo di komplek ini?" 
"Iya," 

"Blok?" 

"A," jawab Matcha singkat. 


"Ternyata lo satu komplek sama Dhiyo dan Jingga. Cuma 
mereka di blok F." 


Matcha mengangguk tanpa di lihat Genta. Matcha sudah tau 
sebenarnya. 


"Berhenti." 


Genta menghentikan laju motornya. "Udah sampai?" 


"Ya." 


"Eh, rumah lo yang mana? Kita berhenti di antara dua 
rumah." Genta terkekeh. 


"Yang depan. Thanks ya," ucap Matcha sebelum pergi. 


Genta masih memperhatikan sampai Matcha memasuki 
gerbangnya. Selang beberapa lama, Genta melihat mobil 
hitam juga memasuki rumah sama. Orangtua Matcha 
mungkin. 


"Matcha." 


Suara berat seseorang menghentikan langkah Matcha saat 
akan melewati pintu sebagai pembatas. 


Matcha memdapati Green di sana. Ternyata benar yang di 
Katakan Green di telepon kemarin. Pria bertubuh tegap itu 
melangkah mendekat. "Masuk," katanya. 


"Bagaimana keadaan di rumah ini? Papa akan 
menambahkan pembantu." 


Matcha melengos. "Nggak perlu. Aku bisa urus sendiri." 
Matcha melanjutkan langkahnya menuju lantai atas. 


"Matcha! Papa belum selesai bicara!" Green meninggikan 
suaranya. Namun tetap saja tidak di acuhkan oleh Matcha. 


daaa 
Akhirnya ada waktu buat ngetik bagian ini. Maafkan kalau 


up udah mulai nggak teratur, aku sendiri masih banyak 
kegiatan. 


Apakan ada yang menunggu Matcha sampai sini? Kalau iya 
alhamdulillah, kalau tidak juga tidak apa-apa. 


Krisar selalu aku tunggu. 
Thanks for reading my work. 
Salam manis 

Raa 


Kendal, 24 November 2018 
19:23 


MATCHA 6 


Happy Reading 


'Bahagia gue itu sederhana. Disaat gadis yang gue suka ada 
di hadapan gue, tersenyum begitu manis. Senyum yang gue 
rindu, terpampang nyata dalam wajahnya.' 


-Jingga Arkana- 


Hari masih sangat pagi. Tapi Matcha sudah bersiap dengan 
rapi. Dia menuruni satu per satu anak tangga dengan cepat. 
Niatnya adalah ingin meninggalkan rumah sepagi mungkin. 


Pijakan anak tangga terakhir dia lalui dengan biasa, tapi 
sebuah panggilan menghentikannya. 


"Matcha." 


Gadis itu diam, tak menoleh ke sumber suara berasal. Gagal 
sudah rencana yang dia buat untuk menghindari Green. 


Rasanya, gadis itu ingin untuk tidak menghiraukan 
panggilan tadi, kakinya sudah geram ingin melangkah lagi. 
Tapi suara Green kembali menginterupsi. 


"Kenapa pagi sekali?" tanya Green. 


Matcha menggeleng. "Nggak. Udah biasa aku berangkat jam 
segini." 


Green hanya ber-oh ria. 
"Papa ingin berbicara sesuatu, ini sangat penting." 


Matcha masih enggan untuk mendengarkan. "Nanti aja, aku 
mau berangkat." 


"Kamu akan papa pindahkan dari Indonesia." mudah sekali 
Green berucap. 


Matcha mematung di tempatnya, bagaimana bisa dia 
meninggalkan kehidupan sekarangnya. 


Green masih menatap Matcha meminta jawaban. 


"Nggak!" satu kata terlontar dengan tegas, menandakan 
gadis itu enggan untuk menuruti perintah Green. 


Matcha melengos hendak pergi. Sebelum dia pergi, sederet 
kelimat terucap. "Aku nggak bakal pergi dari sini. Kalo Papa 
mau pergi silahkan, aku nggak ngelarang. Toh, udah biasa 
aku sendiri, tanpa siapapun." 


Green sudah geram. "Jangan membangkang Matcha!" 
"Nggak! Aku tetap nggak mau!" 


Tangan Green sudah terangkat, emosinya sudah tidak bisa 
terkendali. 


"Silahkan Papa tampar aku. Aku nggak akan mencegah itu." 
Matcha tersenyum getir, matanya sudah menggenang. 


Tak berhenti, justru Green semakin murka. Tamparan yang 
sangat keras mengenai pipi Matcha. 


Matcha tak mengeluarkan air mata sedikitpun, walau tadi 
sudah menggenang, tapi sekarang hilang terganti oleh 
segumpalan emosi. 


Kaki Matcha melenggang keluar. Dia mengambil mobilnya 
dan menancap gas dengan sangat cepat. 


Pagi sekali dia sampai di sekolah. Hanya beberapa murid 
yang sudah datang. 


Sebelum menuju kelas Matcha memilih pergi ke kamar 
mandi terlebih dahulu. Dia membasuh wajahnya, lalu 
bercermin di kaca yang telah tersedia. 


Pipinya masih sangat merah, bekas jari-jari Green juga 
masih membekas jelas jika diperhatikan. 


"Gue benci sama cewek yang sok kecentilan itu. Tunggu aja, 
gue bakal bales!" seru seseorang yang berada di salah satu 
bilik kamar mandi. 


Matcha penasaran, tapi dia memilih untuk tidak 
menghiraukannya. Untuk apa juga dia mengetauhi hal yang 
bukan berurusan dengan dirinya. 


Koridor sepi. Matcha melaluinya dengan santai, 
pandangannya tertuju pada mading, ada sebuah 
pengumuman di dalamnya. 


Satu lembaran kertas cukup besar tertempel di dalamnya. Di 
kertas itu berisi pengumuman tentang akan adanya acara 
camping di Bogor. 


Gue ikut nggak ya? Hm ... tapi kelas 11 di wajibkan. 


Matcha membuang napas kasar, setelahnya dia kembali 
melanjutkan langkahnya. 


Sama dengan suasana di koridor, kelas pun sepi sekali. 
Hanya satu orang selain Matcha yang merasa di sana. 


Cewek yang sangat hobi berangkat pagi, tapi pulang yang 
paling akhir. Dia Nayla. 


Nayla menengok ketika mendapati Matcha meletakan 
tasnya dengan kasar. "Tumben lo berangkat pagi banget, 
Cha?" tanyanya. 


"Nggak pa-pa, Nay." 
"Badmood?" 
"Hm. Gue keluar dulu, ya." 


Nayla hanya mengangguk, dia membiarkan teman 
sekelasnya pergi, siapa tau Matcha mendapatkan kembali 
mood nya yang hilang. 


Tak lama setelah Matcha pergi, Kinar, Dhiyo, dan Jingga 
datang. 


Kinar melihat tas Matcha sudah terposisi di bangku, 
menandakan gadis itu sudah berangkat terlebih pagi dari 
dia. 


"Nayla, lo lihat Matcha?" Kinar bertanya. 


"Baru aja keluar, Kin. Lagi nggak mood kayaknya," ucap 
Nayla. 


Jingga dan Dhiyo bertukar pandang, keduanya menampakan 
wajah yang biasa saja. 


"Napa lo natap gue?" tanya Dhiyo sewot. 
"LU juga kali," balas Jingga. 


"Udah!" Kinar merasa jenuh mendengar perdebatan mereka 
berdua di pagi hari. Nayla yang berada di tempatnya 
terkekeh pelan. 


"Woi! Genta udah dateng aja," seru Dhiyo saat melihat 
Genta masuk bersama dua cowok lainnya. Ilham dan Ivan. 


Genta mendengus. "Kaga usah teriak juga kali." 


Dhiyo menyengir tanpa dosa. 


"Yo, Jing, lo tau kaga? Tadi gue, Ilham, ama Ivan ketemu 
apa?" ucap Genta semangat. 


Ilham dan Ivan diam di posisi mereka. Jingga dan Dhiyo 
yang tak tau apa, hanya menggeleng. 


"Frida! Frida pindah lagi ke sini. Sumpah, gue kaget banget 
liat dia ada di lobi tadi." 


Dhiyo hanya bersikap biasa saja, sedangkan Jingga malah 
cengo. 


"Beneran?" Jingga memastikan. 
"Iya." 


Secepat mungkin, Jingga melesat meninggalkan kelas. Frida, 
gadis yang telah lama menjadi sahabat Jingga. Bahkan 
Jingga sudah ada rasa kepada Frida sebelum gadis itu 
meninggkan negara kelahiranya. 


Frida mungkin sudah tau jika Jingga menyukai dirinya. 
Mungkin saja belum. 


Jingga belum memberi tau Frida akan perasaannya, tapi 
kalau gadis itu mempunyai kepekaan yang lebih, mungkin 
saja perasaan Jingga sudah di ketahuinya. Sayangnya 
belum. 

"Kin," panggil Genta. 

Kinar menoleh. "Kenapa, Gen?" 


"Matcha kemana?" tanya Genta langsung. 


"Nggak tau. Udah nggak ada sejak gue dateng." 


Kemana dia? Mengapa juga gue gusar gini? Apa karena 
dirinya? Ah ... sudahlah. 


da 


"Luna!" seru Jingga. 


Pemilik nama itu menoleh. Senyum tersungging indah, 
membuat benda di dalam dada Jingga mendadak bekerja 
keras. Fridania Luna Anjasmara, itulah nama lengkap gadis 
yang sedang bertatap muka dengan Jingga. Luna adalah 
panggilan khusus yang di berikan oleh Jingga. 


"Hai," sapa gadis itu. Sudah lama Jingga tak mendengar 
suara ini, rindu rasanya, telah terbalaskan sekarang. 


Jingga tersenyum, kemudian mengacak-acak puncak kepala 
Frida. "Hai juga. Kapan balik ke sini? Kok, gue nggak tau." 


Frida mendengus, pasalnya rambut indahnya kini 
berantakan akibat ulah Jingga. "Kemarin. Iyalah nggak tau. 
Kan, gue emang nggak ngasih tau siapa-siapa." 


"Lun, lo kangen sama gue, nggak? Udah 2 tahun lo di 
Inggris." 


Frida terkekeh. "Cie ... ada yang kangen sama gue, nih? Gue 
juga kangen kok sama lo," ucap Frida, "sama yang lainnya 
juga." 


"Gue kira lo nggak bakal balik lagi, Lun." Mereka kembali 
tertawa lepas. 


"Oh, ya. Yang lainnya sekolah di sini semua apa nggak?" 
tanya Frida. 


"Di sini semua kali. Kecuali Vella. Dia pindah ke Jepang 
seminggu setelah lo pergi," jelas Jingga. 


Mereka berlima adalah sahabat sejak duduk di bangku SMP. 
Tak hanya itu, persahabatan mereka terjalin juga karena 
hubungan baik orang tua mereka masing-masing. 


"Lo di kelas berapa?" Jingga berharap Frida satu kelas 
bersamanya. 


"XII Ipa 5, lo tau di mana?" pupus kembali harapan Jingga. 
Tapi tak mengapa. 


"Tau kok. Yuk, gue anter." dengan senang mereka berdua 
berjalan beriringan. 


"Nanti mau jalan-jalan keliling sekolah apa nggak?" tanya 
Jingga di tengah perjalanan mereka. 


"Mau sih. Tapi nanti aja deh." senyum yang menghiasi masih 
selalu setia terukir pada tempatnya. 


"Nih, kelasnya. Kelas gue ada yang di sana, Lun." Jingga 
menunjukan. 


"Oke-oke." 


"Masuk sana. Nanti kalau ada apa-apa, lo bisa cari gue." 
Frida hanya tersenyum lalu mengangguk. 


"Gue masuk dulu, ya. ByeJingga." 
daaa 
Akhirnya.... 


Jangan lupa tinggalkan jejak. 
Thanks you for reading my work. 


Salam manis 
Raa 


Kendal, 1 Desember 2018 
15:47 


MATCHA 7 


Happy Reading 


'Bukan hanya diam yang aku tunggu. Tapi kepastian yang 
akan selalu ku rindu.' 


-Fridania Luna Anjasmara- 


aa 


Jingga memasuki kelas dengan wajah yang cukup senang. 
Sudah jelas itu tercipta karena seorang gadis. Frida. 


Cowok itu memasuki kelas hampir bersamaan dengan Miss 
Elysha, guru yang mengampu mata pelajaran Bahasa 
Inggris. Miss Elysha masih sangat muda, bahkan beliau 
memang guru termuda di SMA ini. 


Seperti biasa, Miss Elysha menyapa seluruh murid yang 
berada di kelas ini dengan ceria. 


"Morning all!" kata beliau agak keras. 
"Morning too, Miss!" balas mereka serentak. 


"Morning Miss Elysha yang beautiful," ujar Genta yang 
paling terakhir. Miss Elysha hanya menggelengkan kepala 
melihat kelakuan salah satu muridnya. 


"Itu kenapa kosong? Kemana dia?" tanya beliau saat 
mendapati satu bangku yang kosong. Dengan terpaksa Miss 
Elysha menuliskan keterangan A di buku absen. 


Pelajaran kali ini tentang tenses. Dari membahas berbagai 
jenis macam tenses, juga lainnya. 


Genta, Jingga, dan Dhiyo telah terlelap di atas meja masing- 
masing. Miss Elysha baru menyadarinya, dia berjalan ke 
arah mereka berasal. Bukan memarahi, hanya menegur 
yang beliau sampaikan. 


"Genta, Jingga, Dhiyo, kenapa kalian tidur?" tanya beliau 
lembut. 


Merasa terusik mereka membuka mata. 
"Eh... ada Miss," kata Dhiyo. 

"Kita ngantuk, Miss." 

"Iya," terus Jingga. 


"Keluar." nada bicara Miss Elysha masih lembut walau 
kalimatnya memerintah. Dia juga termasuk dalam golongan 
guru terlembut di sini. 


Banyak yang menertawakan mereka bertiga, tapi setelah 
mendapat tatapan tajam dari Genta, seketika menjadi kicep. 
Tak ada yang berani membuka mulut sedikitpun. 


Miss Elysha kembali melanjutkan pelajaran setelah mereka 
bertiga keluar. 


"Is there something poor about tenses?" Pertanyaan Miss 
Elysha lontarkan kala materi hampir selesai. 


Banyak gelengan yang terlihat. 


aa 


Gadis itu masih termenung di rooftop, di sanalah dia dari 
pagi berada. Rooftop memang tempat yang jarang 
dikunjungi, selain sepi memang pernah ada rahasia yang 
tersimpan di sana. 


Tatapan gadis itu masih sama, menatap ke arah ramainya 
ibukota. Hembusan napasnya teratur, di liriknya arloji putih 
di tangannya. Sebentar lagi bel istirahat akan menggema, 
dan dia memutuskan untuk turun. 


Dia mencari tempat yang nyaman di kantin, dan pilihannya 
jatuh di meja pojok dekat jendela, meja yang bisa memuat 
lebih dari 3 orang. 


Seorang gadis yang di kenalinya mulai berjalan ke arahnya. 
Sedangkan gadis yang sedari tadi duduk hanya tersenyum 
tipis. 


Setelah mengambil posisi duduk Kinar bertanya, "Lo 
darimana, Cha? Kenapa bolos jam pelajaran juga?" 


"Rooftop. Lagi agak pusing aja," balas Matcha. 

"Halo para gadis!" kata Dhiyo menyapa. 

Balasan dari Kinar dia dapatkan, Genta malah sudah 
mengambil posisi duduk di samping Matcha tanpa ijin. 
Perasaan Genta kini lega mendapati Matcha tak apa-apa. 


Ingin dia memperhatikan Matcha dengan jelas, tapi niatnya 
dia urungkan. 


"Kok, kalian cuma berdua?" tanya Kinar. 
Dhiyo menjawab, "Jingga lagi di toilet tadi." 


Matcha dengan nikmat masih menikmati jus mangga yang 
dia pesan sebelumnya. 


Genta pergi untuk memesan makanan. Bertepatan dengan 
Jingga yang datang bersama Frida. 


"Kita gabung sini, ya?" 


Kinar menoleh. "Gabung aja kali." 


Sekarang full, kursi yang semula kosong sekarang sudah 
ada yang menempati. 


"Hai," sapa Frida canggung. 
"Hai juga! Nama gue Kinar. Nama lo siapa?" 
"Fridania, panggil aja Frida." 


Frida dan Kinar berjabat tangan, kemudian Frida menoleh 
pada Matcha. 


"Nama lo?" 

"Matcha." 

"Salam kenal ya, Matcha!" 
"Iya," 


Dari sini dapat untuk Frida tarik kesimpulan, Kinar dan 
Matcha sungguh bertolak belakang, Kinar yang cukup 
periang dan Matcha yang cukup cuek, bahkan terkesan 
dingin. Tapi Frida malah menyukai itu, sungguh beraneka 
ragam sifat-sifat teman barunya. 


Genta datang, disusul oleh pegawai kantin yang membawa 
cukup banyak makanan. Genta sudah tahu bahwa Jingga 
dan Frida akan bergabung, dari itu dia memesan makanan 
lebih. 


"Hai, Da," sapa Genta, "gimana kabar lo? Masih jomblo atau 
udah ada pasangan di luar sana?" 


Kekehen dari Genta terdengar nyaring. Dia sengaja 
mengatakan hal itu, supaya Jingga merasa panas. 


Frida malah tertawa. "Kalau gue udah ada pasangan, terus 
gimana nasib temen lo ini?" 


Jingga sungguh merasa tersindir, dia akan segera 
membuktikannya nanti. 


Setelah lama diam Matcha kini ikut terkekeh kecil. 
Pembulian untuk Jingga dan Frida pun terjadi. 


Senang rasanya jika mereka bahagia bersama, tapi tidak 
dengan satu orang, dia terlihat tak suka saat tiba-tiba gadis 
itu menggebrak meja. 


Gebrakan pertama terjadi di meja lain. Kemudian satu lagi 
menyusul. 


Brak! 


Rasanya tersentak, tak ada yang tau maksud Hanna, gadis 
yang menggebrak meja tadi. 


"Lo kenapa sih?" ucap Genta kasar. 


"Harusnya gue yang tanya. Lo kenapa? Kenapa lo sama 
cewek ini? Ada apa antara kalian?" tak ada nada santai 
sedikit pun dalan ucapan Hanna. 


Kinar dan Matcha tak tau ada apa sekarang ini. Mereka 
hanya memperhatikan. 


Byur. 


Cairan kental mengguyur badan Matcha dari atas, sungguh 
dia tak tau apa yang tengah terjadi. 


Ica dan Lutvi lah pelakunya. Mereka berdua juga antek- 
antek dari Hanna. 


Semua orang cengo, Matcha masih diam, tangannya 
mengepal, dia berusaha meredam emosinya sampai kuku- 
kuku nya ikut memutih. 


Banyak cowok yang histeris, pasalnya baju putih Matcha 
yang mulai tembus pandang. Bukannya sebuah 
keberuntungan bagi cowok mata keranjang? 


"Jangan deketin orang yang gue suka!" 


Sebuah jaket menempat di bahu Matcha, Genta lah yang 
meletakannya. "Kin, Da, ajak Matcha ke toilet. Sekarang." 


"Dan lo. Lo nggak berhak atur gue! Lo bukan siapa-siapa 
gue." 


Genta dan yang lainnya melangkah meninggalkan kantin. 


"Tunggu aja rencana gue selanjutnya. Gue bakal pastikan 
dia sengsara!" 


aaa 


Seoarang gadis sedang menunggu sebuah jemputan. Dia 
berharap tantenya yang akan menjemput. Tantenya lah 
pengganti mamanya, hanya pada tantenya dia bercerita 
semuanya. 


Di Amsterdam hampir petang, sebuah mobil putih berhenti 
di depan gadis itu. 


"Cattleya! Ayo pulang. Maafkan tante yang terlambat 
menjemputmu," ujar tante Cattleya, Vanla. 


Cattleya sangat dekat dengan Vanla, dia telah menganggap 
Vanla sebagai pengganti mamanya, rasanya juga sama saja 
seperti dirinya saat bersama sang mama. 


"Cattle, kenapa kau pulang petang? Sedangkan Viola sudah 
pulang dari siang tadi," tanya Vanla penuh perhatian. 


"Tadi ada jam tambahan di kelasku. Dan gurunya sangat 
galak, aku tidak suka itu!" Cattleya bersungut sebal, 
begitulah sifat gadis itu. 


"Tak apa, Cattle. Jangan begitu." Vanla membelai rambut 
Cattle penuh kasih sayang. 


Obrolan-obrolan selalu mengalir di setiap perjalanan. 


Hati Vanla sedikit sakit melihat Cattle. Bukan karena ada 
sesuatu pada gadis itu, tapi dia malah memikirkan gadis 
lainnya. Bagaimana kehidupannya sekarang? Sungguh 
beban pikiran itu selalu menghantui. 


Di saat dia membesarkan dua gadis di sini dengan bahagia 
menyertai, bagaiman dengan satu gadis lainnya? Vanla 
sangat merindukannya. Dan sebentar lagi mungkin akan 
terjadi sesuatu. Tapi entah kapan lebih tepatnya. 


Aku berjanji akan membahagiakan ketiga putri kecilku dulu, 
aku sangat merindukan satu putriku, dan aku akan 
menemuinya nanti. Merekalah putri-putri kecilku. Viola, 
Cattleya, dan ... Matcha. 


daa 


Ngetik kebut ini, jadi maafkan kalau ada typo yang cukup 
bertebaran. Kalau ada yang typo boleh coment ya.. 


Thanks you for reading my work. 
Salam manis 


Raa 


Kendal, 9 Desember 2018 
14:35 


MATCHA 8 


Happy Reading 


'Kesempurnaan tak selalu membahagiakan, kesempurnaan 
kali ini justru malah menyakitkan. ' 


-Genta Lana Dirgantara- 


Matcha beserta Kinar kini telah kembali ke kelas, pakaian 
Matcha pun sekarang telah kembali kering setelah insiden di 
kantin tadi. Ada beberapa hal yang sudah dapat Matcha 
tebak tadi. 


Pelajaran berikutnya adalah pelajaran Biologi, namun kelas 
masih sangat sepi, banyak yang masih di luar kelas, 
termasuk Genta dan lainnya, mereka belum kembali. 
Dimana mereka sekarang? 


Setelah Matcha tepat mendudukan dirinya di kursi, ketiga 
cowok yang baru saja dia pikirkan muncul di ambang pintu. 
Tanpa ba-bi-bu salah satu dari mereka menghampiri Matcha. 


"Lo gimana?" Sorot khawatir terlihat jelas, Matcha malah 
memalingkan pandangan. 


"Gue Ngga pa-pa," jawab gadis itu singkat. 


Helaan napas lega terdengar dari Genta, dia bersyukur 
Matcha tak apa-apa, sungguh Hanna sangat keterlaluan, 
perilakunya dari dulu tak pernah berubah sedikitpun. Dulu 
mereka satu SMP, dan dari situ pula dia sudah mempunyai 
rasa untuk Genta. Tapi tak di hiraukan sama sekali oleh 
cowok itu, Genta tak suka sifat dan perilaku Hanna yang 
melampaui batasnya. 


KKK 


"Tugas untuk kali ini adalah kelompok. Kelompok sudah saya 
tentukan berdasarkan apa yang sudah tertulis di papan ini. 
Minggu depan harus sudah selesai," tutur Pak Tio, guru mata 
pelajaran IPA di tengah-tengah pelajaran yang beliau 
sampaikan. 


"Paham? Ada yang mau bertanya?" lanjutnya. 
"Tidak pak!!" seru penghuni kelas serentak. 


Pak Tio mengakhiri pelajarannya karena bel pulang telah 
menggema di seluruh penjuru sekolah. 


"Cha, mendingan kita buat tugasnya sekarang aja deh, 
kalau nanti gue takut nggak keburu," kata Kinar. 


Matcha bergumam pelan. "Minta pendapat sama yang lain." 


Setiap kelompok mempunyai anggota 5 orang, di sesuaikan 
juga dengan jumlah seluruh siswa. Ada Genta, Dhiyo, Jingga, 
Kinar, dan Matcha menjadi satu kelompok. 


"Hey kalian bertiga! Kalau kita buat tugas sekarang gimana? 
Bisa nggak?" tanya Kinar. 


"Bisa," sahut Jingga. 
"Oke," balas Genta. 


"Buat kamu apa sih yang nggak bisa." Dhiyo mengedipkan 
sebelah matanya, membuat dua cowok di sana bergidik. 


"Anjir modus mulu nih anak!" Jingga menoyor kepala Dhiyo. 


"Bukan buat gue kali! Buat kelompok!" sahut Kinar sewot, 
tapi wajahnya tak bisa menyembunyikan fakta. Pipinya 


sudah memerah, dan dia juga menunjukan gelagat aneh 
alias salah tingkah. 


Matcha yang semula diam kini terkekeh pelan, Genta yang 
melihatnya bahkan ikut menyunggingkan senyuman. 


"Yaudah. Sekarang aja yuk! Di rumah siapa nih buatnya?" 
cetus Genta. 


"Rumah Jingga aja! Pasti sepi," celetuk Dhiyo, karena 
memang orangtua Jingga sendiri tengah berada di luar 
ibukota. 


"Gak! Rumah Kinar aja noh!" tentang Jingga. 


"Rumah Matcha aja gimana?" usul Kinar yang langsung di 
tolak tegas dengan empunya. 


"Rumah gue." Genta menengahi. 


Kedua cowok itu berseru senang, pasalnya jika di rumah 
Genta pasti akan banyak cemilan yang akan bundanya 
hidangkan. Ah... Mereka tidak akan sampai kelaparan. 


"Gue duluan," ucap Matcha tiba-tiba. Kinar langsung 
menyusul, tapi sebelumnya dia bertanya terlebih dahulu di 
mana alamat rumah Genta. Jika tidak, bisa-bisa mereka 
kesasar. 


aaa 


"Grandma!" teriakan nyaring seorang gadis tak kala 
memasuki rumah, uh... Dia merindukan grandmanya, 
walaupun tadi pagi mereka baru bertemu. Sungguh manja. 


"Jangan teriak, Cattle!" tegur wanita yang berada di 
belakangnya. 


"Baiklah tante. Maafkan aku." Gadis itu tersenyum, 
menampakan lesung pipitnya yang cukup dalam. 


"Sudah pulang sayang?" tanya wanita paruh baya yang 
baru saja turun dari lantai atas. 


"Grandma," ucap Cattleya sembari menubruk tubuh wanita 
itu, dia kecup sebelah pipinya sekilas. Sedangkan wanita itu 
hanya dapat tersenyum dengan tingkah cucunya yang satu 
ini. 

"Ibu," panggil Vanla yang berada di belakang, "aku ingin 
membicarakan sesuatu padamu," lanjutnya. 


"Baiklah. Cattle, naiklah dulu. Dan jangan lupa nanti 
bangunkan Viola untuk makan malam." Gadis itu 
mengangguk paham. 


"Ada apa?" tanya Mely. Terlihat jelas guratan bingung di 
muka Vanla. 


"Ada apa Vanla? Bicaralah," tanyanya kembali. 


"Aku sudah memutuskan, Ibu. Aku ingin mengakhirinya, aku 
sudah sangat rindu," kata Vanla sendu. 


Mely mulai paham apa yang di maksut anaknya ini, dia 
membenarkan letak — kacamatanya, kemudian dia 
menghempaskan napasnya kasar. 


"Mengertilah maksud keinginanku," sambung Vanla. 


"Ibu tau Vanla. Ibu tau. Baiklah, kalau begitu ibu setuju 
denganmu. Lagi pula sepertinya keadaan Viola sudah tidak 
seperti dulu lagi. 


"Terimakasih pengertianmu." Mereka tertawa, mungkin 
memang seharusnya masalah ini segera diselesaikan, sudah 
beberapa tahun yang lalu pula. 


"Nanti malam kita ungkap yang sebenarnya Vanla." 


"Jangan panggil aku dengan panggilan Vanla lagi, Ibu!" 
Wanita itu terkekeh di akhir ucapanya. Sungguh tak 
sabarnya dia 


KKK 


"Dua gadis itu kemana sih? Masa lama banget belum 
sampai?" gerutu Jingga tidak sabar. 


"Itu mereka." Genta menunjuk dua gadis yang baru saja 
turun dari mobil dan melangkah menuju arah mereka. 


"Ayo masuk," ucap Genta. 


Mereka semua duduk di ruang tamu, belum apapun yang 
mereka lakukan, hanya duduk bersantai melepas penat. 


"Eh, banyak teman-temannya Genta, ya?" ucap seseorang, 
di sana ada Tara, bunda Genta jika kalian masih ingat. 


"Iya tante," jawab mereka kompak. 
"Ini yang cantik-cantik siapa? Tante baru lihat," kekeh Tara. 


"Kinar, Tante," ucap Kinar sambil mencium punggung 
tangan Tara. 


"Yang ini?" 


"Matcha, Tan." Matcha tersenyum simpul dan melakukan 
apa yang tadi Kinar lakukan. 


"Cantik ya kamu, cocok gitu sama Genta," goda Tara. 


"Apa sih, Bun," protes Genta, dia hanya takut ulah 
bundanya membuat Matcha tidak nyaman. 


Sedangkan Matcha? Dia masih sama, jadi tidak usah 
ditanya. 


"Yaudah lanjut gih. Tante buatkan minuman dulu." Tara telah 
menghilang di balik dapur. 


"Bagi tugas aja biar cepet," usul Matcha. Dan yang lain 
menyetujuinya. 


Matcha dan Genta hanya bertugas untuk mengedit dan 
mengolah kembali apa yang telah mereka buat, hanya 
tinggal menyempurnakan saja. 


Handphone Matcha mendadak berdering, menandakan ada 
panggilan yang baru saja masuk. 


"Gua angkat dulu," pamitnya. Matcha agak menjauh dari 
mereka, kini dia berada di teras samping rumah Genta. 


Nama grandma tertera di sana, segera saja Matcha 
menggeser tombol hijau dan panggilan itu pun tersambung. 


"Assalamualaikum, Grandma," sapa Matcha memulai 
pembicaraan. 


"Waalaikumsalam, sayang," jawab grandmanya dari 
seberang sana. 


"Bagaimana kabar grandma? Dan ada apa grandma 
menelponku?" 


"Hanya untuk menyampaikan kabar Matcha." 


"Kabar apa itu?" 


"Besok Cattleya akan ke sana, akan menemuimu di 
Indonesia." 


"Benarkah?" Matcha senang sekaligus tak percaya. 
"Bahkan dia tidak akan sendiri," imbuhnya di seberang. 
"Lalu?" 

"Pasti kamu tahu siapa." 


"Bagaimana aku akan tahu, sedangkan grandma tidak 
memberitahukannya kepadaku." Matcha terkekeh sebentar. 


"Apakah dengan Viola? Dan Tante Vanla?" tebaknya. 


"Benar sayang, dengan Viola, tapi tidak dengan Vanla. 
Tunggu saja kehadiran mereka besok, Grandma tutup dulu 
teleponnya." 


Panggilannya pun berakhir. 


Siapa yang sedang berbicara dengan Matcha? Sungguh 
gadis ini memiliki banyak misteri pikir seseorang dari balik 
tembok. 


KKK 
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MATCHA 9 
-Happy Reading- 


‘Apa keputusan yang gue ambil udah benar-benar tepat? 
Mengijinkan dia memasuki kehidupan gue lebih dalam? 
Benar? Salahkah?' 


-Matcha Cloudy Greenvanly- 


dak 


Matcha kembali ke dalam rumah Genta setelah selesai 
berbicara melalui telepon dengan granma-nya. Dia sedikit 
terkejut dengan apa yang Mely bilang. Cattleya akan datang 
ke Indonesia? Sungguh mengejutkan. Karena yang Matcha 
tau, Cattleya tidak pernah betah berada di sini, apalagi 
ditambah kepergian Vanly, gadis itu tidak pernah lagi 
menginjakan kaki di tanah airnya sendiri. 


Di dalam sana Jingga sedang sibuk mengetikan tugas 
mereka di laptop dan Dhiyo yang bertugas untuk 
membacakan apa yang harus Jingga tulis. Sesekali Dhiyo 
menggoda Kinar dengan gombalan recehnya yang berhasil 
membuat pipi gadis itu bersemu merah. 


"Kin, kalo ada yang bilang '" love you' balesannya gimana?" 
tanya Dhiyo diiringin tawa renyah. 


Kinar mengalihkan pandangan dari hp sejenak. "Bakal gue 
jawab ‘/ hate you too' kenapa?" tanya baliknya. 


"Berarti kalo gue bilangn 7 hate you' lo bakalan jawab ' love 
you'? Gitu?" bingung cowok itu. Tapi lebih bingung lagi 
menjadi Jingga, cowok itu kembali melihat apa yang dia 
ketik di laptop, yang seketika membuat dirinya melongo. 


"Ya, bisa jadi." Kinar menjawab kemudian melihat ke arah 
Jingga dengan tatapan bingung. "Lo kenapa, Jing?" Kinar 
menelisik. 


Tanpa menjawab Jingga memutar balik laptop-nya 
menghadap mereka. "Gara-gara Dhiyo nih." Jingga 
menyenggol bahu Dhiyo kemudian mengalihkan pandangan 
ke arah lain, ke arah Matcha yang berdiri santai tak jauh dari 
mereka. 


"Apaan nyalahin gue?" Dhiyo membela diri. 


Geplakan ringan mendarat di kening Dhiyo, Kinar lah 
pelakunya. "Emang salah lo, anjir." Gadis itu juga ikut 
menyalahkan. 


"Kenapa digeplak juga? Buktinya lo juga suka gue gombalin, 
kan?" Kinar mati kutu, yang diucapkan Dhiyo tepat sekali. 


"Kalo buat tugas jangan pacaran biar fokus." Matcha 
akhirnya membuka suara dan berjalan mendekat. "Gue aja 
yang lanjutin, Genta kemana?" tanya Matcha mengambil 
alih laptop. 


"Cie nyariin Genta," kata Kinar menahan tawa. 


"Cuma nanya. Nggak lebih." Jawaban sarkar yang meluncur 
begitu saja. 


Mereka hanya menggangguk mengiyakan karena tidak ingin 
berdebat lagi, apalagi dengan Matcha, bisa-bisa ucapan 
tajam menusuk di hati. Dan mereka juga masih ingin 
menjaga kesehatan hatinya. 


Genta datang sembari membawa nampan berisi minuman 
dan beberapa cemilan, dengan gadis kecil yang mengekor 


di belakangnya dan langsung berjalan mendekati Jingga 
yang sudah cukup dekat dengannya. 


"Maaf kalo lama, udah sampe mana tugasnya?" tanya Genta 
dan mengambil posisi duduk di sebelah Matcha. 


"Selesai." 


Suasana canggung terjadi lagi antara mereka. Jingga yang 
sibuk bercanda dengan Lecya, Dhiyo dan Kinar yang saling 
menggoda satu sama lain. Hanya Matcha dan Genta yang 
hanya diam. 


"Tadi siapa yang ngobrol sama lo?" Genta memecah 
keheningan. 


"Nguping?" tanya Matcha langsung. 
Genta menggeleng. "Nggak sengaja denger aja." 
"Oh. Grandma gue tadi," jawabnya pelan. 


"Kalau gue pengen tau tentang kehidupan lo lebih dalam, 
boleh?" 


aaa 


Cattleya menyusuri lantai atas untuk sampai ke kamarnya, 
sebelumnya dia melewati ruangan di sebelah kamarnya. 
Gadis itu menghentikan langkah dan berbalik masuk 
menuju ruangan itu, kamar itu, kamar mamanya dulu. Sosok 
yang sangat berarti untuknya, dia melangkah untuk 
menyusuri setiap bentuk kamar, seperti merasakan 
mamanya di sini. Tapi itu tidak akan pernah terjadi. 


Gadis itu duduk di satu meja, mengambil sebuah album dari 
nakas yang berada di sebelahnya. Album kenangan 


keluarganya dulu. 


Dibukanya halaman demi halaman dengan sangat teliti, 
mengingat moment-moment yang berada di setiap lembar. 


Ada foto keluarganya yang sangat bahagia, dia merindukan 
itu. Tapi kini semuanya sudah berubah. Tak lagi sama. 


Tak terasa butiran bening merembes di pipinya, dengan 
cepat Cattleya mengusapnya kasar. Tidak, dia tidak boleh 
cengen seperti ini, hidup ini sudah berubah, tidak ada yang 
perlu ditangisi. 


Dengan melesat cepat Cattleya berlari menuju kamarnya 
serta membanting pintu itu cukup keras. 


"Mamamu merindukanmu, Sayang." 


aaa 


Pagi kembali menyapa dengan hangat, seperti biasa Matcha 
menjani kegiatannya di rumah. Dimulai dari bersiap-siap 
hingga menyiapkan makan. Jam setengah tujuh pas dia 
keluar dari dalam rumahnya dan menampakan seorang 
cowok duduk santai di atas motornya. 


"Ngapain di sini?" tanya gadis itu heran. 


"Sesuai janji gue kemaren kalo hari ini lo berangkat bareng 
gue. Lupa?" Gadis itu hanya mengangguk sebagai jawaban 
dan membuat Jingga terkekeh pelan. "Lupa karena mikirin 
gue pasti," tebaknya asal. 


"Buruan jalan kalo nggak gue pergi sendiri." 


Motor itu melesat membelah jalan yang cukup sepi, 
keanehan juga tidak macet seperti biasa. Ibukota terkenal 


kemacetannya bukan? 


Pintu gerbang sekolah mereka sudah terbuka lebar, Genta 
membelokan motornya memasuki sekolah. Sampainya di 
parkiran mereka bertemu dengan Jingga dan Frida tengah 
mengobrol, sepertinya baru sampai juga. 


"Hai, Gen. Hai, Cha," sapa Frida dengan raut wajah ceria 
seperti biasa. 


"Hai." Balasan kompak meluncur dari mulut Matcha dan 
Genta. 


"Lo berdua baru sampai juga?" Genta berbasa-basi. 


"Iya baru. Udah sana lo ke kelas aja nggak usag ganggu gue 
di sini," usir Jingga sedikit dengan nada kesal karena Genta 
mengganggu waktu pagi berduanya dengan Frida. Seperti 
tidak tau saja kalo Jingga masih dalam proses pendekatan 
kembali. 


"Gue duluan," pamit Matcha merasa peka dan Genta juga 
langsung mengekori gadis itu. 


Genta tak hentinya berceloteh saat mereka melewati 
koridor, namun Matcha hanya meresponnya singkat 
mungkin hanya anggukan dan juga deheman. Namun cowok 
itu tak putus asa. Patut ditiru bukan? 


"Genta! Matcha!" seru seseorang dari belakang mereka. Itu 
Dhiyo yang sedang merangkul Kinar posesif layaknya orang 
pacaran. Tunggu, pacaran? 


"Jadian?" Satu kata pertanyaan terucap oleh Matcha. Kinar 
yang ada di depannya hanya menundukan kepala karena 
pipinya kembali bersemu. 


"Yo?" Gantian Genta membuka suara bertanya. 


"Jadian lah, cepet kan gue? Nggak kaya lo," ucapnya sambil 
meledek Genta. 


"Beneran? Kapan jadian? Kemaren belum deh." 


"Kepo lo. Udah buruan ke kelas 2 menit lagi bel masuk," 
ucap Dhiyo yang sudah berjalan bersama Kinar. Matcha juga 
berjalan ke kelas meninggalkan Genta yang masih berdiri di 
tempat. 


Harus lebih usaha gue kayaknya. 


KKK 


Maafkan jika banyak typo bertebaran. Jangan lupa ingatkan 


ya... 
Voment selalu aku tunggu, makasih. 


Raa 


